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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam usaha peternakan, sasaran pokok yang perlu diper-
hatikan adalah mengadakan penekanan - penekanan terhadap
faktor-faktor yang menghambat kemajuan peternakan tersebut.
Pada umumnya dalam usaha peternakan ayam ada tiga hal penting
yang menentukan yang hubungannnya sangat erat dan saling
menunjang yaitu bibit, makanan dan tata laksana di samping
pencegahan dan pengobatan penyakit.

Hambatan utama dalam memproduksi hasil peternakan yaitu

biaya makanan yang merupakan modal terbesar dari keseluruhan

biaya produksi apalagi di negara Indonesia bahan baku
makanan terutama biji-bijian seperti jagung, masih juga di-
butuhkan oleh masyarakatnya sehingga hal iﬁi menyebabkan
tingginya harga makanan ternak tersebut.

Oleh karena itu, untuk mengatasi hambatan dan untuk
meningkatkan pendapatan peternak perlu dicarikan jalan ‘
dengan memanfaatkan faktor-faktor lainnya yaitu dengan men- ‘
carikan ayam ~yang murah tetapi masih mampu berproduksi |
secara optimal, dan juga perlu diberikan obat untuk me- :
rangsang pertumbuhan ayam sekaligus dapat mencegah penyakit,

sehingga dapat diharapkan biaya produksi dapat dikurangi.

1
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Salah satu jenis ayam vyang murah adalah ayam petelur
jantan, dulu bahkan karena sangat murahnya ayam petelur
jantan ini dibakar sehingga terbuang percuma, tetapi ada pula
yang memanfaatkannya dengan cara menggiling menjadi tepung
daging untuk ransum ayam. Padahal ayam petelur jantan ini
bila dikelola dengan baik kemungkinan pertumbuhannya menjadi
lebih cepat dan sebagai penghasil daging vyang tak kalah
mutunya.

Menurut Isdhianto (1982) dan Anggorodi (1984) yéng me-
ngutip keteréngan beberapa peneliti menyatakan bahw; per—
tumbuhan tidak dipengaruhi oleh genetik saja, akan tétapi
dipengaruhi pula oleh pemberian preparat dari luar seperti :
hormon,antibiotik dan arsen. Salah satu preparat hormon yang
mungkin dapat_ digunakan dén banyak didapatkan di pasaran
adalah kortikosteroid, misalnya prednison vyang merupakan
hormon steroid siqtetik vyang analog dengan kortison yang
mempunyai sifat selain anti inflamasi juga bersifat gluko-
kortikoid. Menurut Shahib (1984) glukokortikoid berperan
dalam metabolisme karbohidrat, protein dan lemak.

Sebenarnya pengaruh hormon kortikosteroid pada ayam
sudah banyak digunakan, misalnya untuk mencegah penyakit
bakterial pada umumnya dan khususnya pada saluran respirasi
disamping itu mempunyai efek sékunder merangsang pertumbuhan

pada ayam pedaging ( Padgett dan Scoenhard, 1962 ; Gross dan

- Siegel, 1981).
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Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui penambahan berat karkas dan berat
lemak abdominal setelah diberi prednison dalam pakan, se-
hingga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah
terdapat pengaruh pemberian prednison sebagai perangsang
pertumbuhan terhadap berat karkas dan berat lemak abdominal

pada ayam petelur jantan.

Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya ukuran sel
jJaringan dan organ tubuh. Secara keseluruhan pertumbuhan di-
wujudkan dengan bertambahnya ukuran suatu individu, sehingga
besar kecilnya derajat pertumbuhan suatu individu sangat
tergantung pada kemampuan sel dalam melangsungkah meta-
bolisme. Oleh karena itu untuk meningkatkan pertumbuhan se-
lain ditentukan oleh genetik juga penambahan obat perangsang
pertumbuhan dari 1luar tubuh sebagai pemacu metabolisme di
dalam sel.

Prednison sebagai hormon steroid sintetik yang analog
dengan kortison dikenal sebagai glukokortikoid dapat di-
harapkan untuk meningkatkan glukosa darah sehingga me-
nyebabkan terangsangnya sel beta kelenjar pankreas
mensekresikan insulin akan menyebabkan terjadinya proses ana
bolisme karbohidrat, protein, lemak sehingga diharapkan ter-—

jadi peningkatan berat karkas.
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Kegunaan Penelitian
Untuk meningkatkan pendapatan peternak dengan digunakan
nya obat perangsang pertumbuhan dan juga untuk meningkatkan

penyediaan akan daging terutama daging ayam.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Prednison

Prednison merupakan steroid sintetik yang analog dengan
kortison yang mempunyai potensi 1lebih besar terhadap pe-
nyimpanan glikogen hepar Jjuga khasiat anti inflamasinya
(Suherman 1980). Potensi yang 1lebih besar ini dapat dibuat
dengan jalan

1. Hemperbesar afinitasnya terhadap reseptor protein.
2. Meninggikan kemampuan kompleks steroid reseptor agar
bereaksi pada tingkat nukleus.
3. Memperlambat degradasinya didalam tubuh (Shahib,1984).
Disamping mempunyal potensi yang lebih besar prednison
Jjuga mempunyai masa kerja yang lebih lama. Menurut Suherman
(1880) prednison dalam melakukan aktivitas biologiknya mem-
punyai masa paruh antara 12 - 36 jam sedangkan kortison mem-

punyai masa paruh kurang dari 12 jam.
Glukokortikoid |

Prednison Sebagai Glukokortikoid

Berdasarkan struktur kimianya prednison sebagaimana
kortison mempunyai atom C21, menurut Ganong (1980), dengan
memakai terminologi Selye C21 steroid diklasifikasikan se-
bagai mineralokortikoid dan glukokortikoid. Sedangkan Shahib

(1984) mengatakan jumlah atom C ini penting untuk menunjukkan

S
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aktivitas steroid tersebut. Pada umumnya atom Cc21
terhidroksilasi mempunyai aktivitas glukokortikoid dan
mineral kortikoid.

Menurut Harper (1980) dan Shahib (1984) rumus bangun predni-

son dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1 : Prednison ( 17,21-dihidroxy-1,4-pregnadiene-3,
11,20-trione ) ( Harper, 1980 dan Shahib,1984).
Turner dan Bagnara yéng diterjemahkan oleh Harsojo (1988)
struktur esensial steroid untuk aktivitasnya tergantung
pada : (1) ikatan valensi rangkap pada karbon 4, (2) gugus
keton (C=0) pada karbon 3, (3) gugus keton pada karbon 20.
Ditambahkan juga bahwa aksi terhadap metabolisme karbohidrat
diperkuat oleh terdapatnya gugus hidroksil pada karbon 17

dan kortikoid yang memiliki oksigen pada karbon 11 baik
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sebagai gugus hidroksi maupun gqugus keton, mempunyai ak-
tivitas utama pada metabolisme karbohidrat.

Dengan melihat struktur esensial rumus bangunnya, pred-
nison dapat diklasifikasikan sebagai glukokortikoid. Menurut
Ganong (1980) glukokortikoid adalah salah satu zat yang ter-—
dapat dalam alam yang jumlahnya terus bertambah yang kini
telah dikembangkan oleh ahli-ahli kimia, sedangkan Shahib
(1984) mengatakan deﬁgan Jalan merubah ikatan antara atom C;
dan Cz menjadi ikatan rangkap akan terjadi steroid sintetik
prednison yang analog dengan kortison.

Dalam klinik yang termasuk glukokortikoid adalah korti-
kosteroid yang efek utamanya terhadap penyimpanan glikogen
hepar dan khasiat anti inflamasinya nyata,sedangkan pengaruh
nya pada keseimbangan air dan elektrolit kecil atau tidak
berarti. Selain itu dikemukakan juga contoh yang termasuk
glukokortikoid adalah kortisol dan kortison, yang merupakan
glukokortikoid alam dan sebagai glukokortikoid sintetik
adalah prednison, triamsinolon dan betametason ( Suherman,

1980 ).

Mekanisme Kerja Glukokortikoid

Pada dasarnya mekanisme kerja glukokortikoid dapat di-
terangkan menurut Gambar 2. .Molekul hormon memasuki sel
jaringan yang responsif melalui membran plasma secara difusi
pasif. Molekul ini kemudian bereaksi dengan protein reseptor
yang spesifik dalam sitoplasma sel jaringan, membentuk

reseptor steroid. Komplek reseptor steroid ini mengalami
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perubahan konfirmasi lalu bergerak menuju inti dan berikatan
dengan suatu bagian spesifik dari kromatin inti. Ikatan ini
melalui mekanisme vyang belum diketahui diduga merangsang
transkripsi mRNA (messenger ribo nucleicacid ) yang baru dan
akhirnya merangsang ensim sintesis protein spesifik. Induksi
protein ini merupakan perantara efek fisiologik ( Baxter,
1972 ; Suherman, 1980 ; Ganong ,1980 ). Baxter(1972) berhasil

menggambarkan tentang mekanisme kerja glukokortoid sebagai

yang terdapat pada Gambar 2. berikut ini.

Sel membran e—r Sitoplasma
R —
t
—1s

g

st = lct protein spesifik
(enzim)

1

respon glukokortikoid

Gambar 2. mekanisme glukokortikoid dalam sel target gluko-
kortikoid (Baxter, 1972) .

st steroid

R : Receptor

R-st : i1katan reseptor dengan steroid
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Peranan Glukokortikoid Terhadap Metabolisme didalam Tubuh

Pengaruh glukokortikoid terhadap mekanisme di dalam
tubuh dapat terjadi melalui 2 cara. Menurut Meles(1984) yang
mengutip keterangan beberapa ahli yaitu :

1. Pengaruh langsung pada metabolisme enzim, yang disebut
juga sebagai kerja awal ( initiating action ) misalnya

kortison dapat meningkatkan konsentrasi gqlukosa pada

hati. Jumlah glikogen yang disimpan di dalam hati ter-

gantung dari dosis kortison yang dibefikan.

2. Kerja pendorong ( missive action ) yang memungkinkan zat
lain untuk mempengaruhi metabolisme, sebagai contoh pe-
ngaruh kortikosteroid terhadap pemecahan dan pemakaian
lemak untuk energi.

Terhadap metabolisme karbohidrat, glukokortikoid me-
nyebabkan meningginya sekresi glukosa dari hati ke dalam da-
rah, oleh karena aktifitas enzim glukosa é-p-ase bertambah
( Ganong, 1980 ; Shahib, 1984 ; Turner dan Bagnara, 1988 )
dikatakan juga terjadi peningkatan glikogen hati yang luar
biasa dengan menghambat heksokinase yang mengkatalisasi fos-
forilasi glukosa menjadi glukosa-6-p. Disamping itu terjadi
peningkatan penyimpanan glikogen yang disebabkan karena glu-
kosa darah yang tinggi, sehingga merangsang insulin meng-—
aktifkan sintesis glikogen (Baxter,1972).

Terhadap metabolisme protein, glukokortikoid menghasil-
kan keseiﬁbangan nitrogen yang negatif tetapi belum jelas

apakah hal ini akibat penghambatan atau perusakan sintesis
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juga apakah ' terjadi dalam semua sel atau hanya sel-sel
tertentu saja (Cutting,1972). Glukokortikoid dengan dosis
besar menyebabkan keseimbangan nitrogen yang negatif sebagai
akibat dari meningkatnya nitrogen dalam urin (Jones, 1962),
tetapi Shahib (1984) menyatakan terjadi peningkatan kata-
bolisme protein didalam jaringan perifer sehingga mobilisasi
asam amino meningkat dan juga terjadi peningkatan sintesis
protein di hati, termasuk enzim glukoneogenesis dan gliko-
genesis.

Terhadap metabolisme lemak, glukokortikoid menurunkan
lipogenesis dan meningkatkan lipolisis dalam jaringan adi-
posa, sehingga mengakibatkan dibebaskannya gliserol dan asam
lemak bebas (Baxter,1972 ; Shahib,1984 ). Selanjutnya glise-
rol dapat sebagai bahan glukoneogenesis sedangkan asam lemak
bebas dapat sebagai sumber energi dén glukosa (Baxter,1972).
Lain halnya dengan Suherman (1980) yang mengatakan bahwa
lemak akan terkumpul secara berlebihan pada depot lemak
sedangkan lemak di daerah ekstremitas akan menghilang, tetapi

mekanismenya belum diketahui.
Hubungan Glukokortikoid dengan Insulin

Glukokortikoid meningkatkan aktifitas glukosa—-6-P se-
hingga glukosa darah meningkat yang pada hewan normai akan
merangsang peningkatan sekresi insulin (Ganong, 1980 ; Harper,
1980) juga selalu menyebabkan hiperglikemia serta glikosuria

(Jones,1962) .Sedangkan Baxter (1972) menjelaskan secara umum
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glukokortikoid berpengaruh pada metabolisme karbohidrat,pro-
tein, lemak dengan cara penghambatan glukosa masuk ke dalam

sel dan terjadinya hiperglikemia (Gambar 3).

Skripsi Pengaruh Pemberimi Prednison ... Heru Tristiono




Gambar

3.

Skripsi

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hati
- D
Glukoneogene;ugﬂ}-—h Glukosa
( i G
sintesa Gliko-
K ensim © @ ANABOLIK
Asam
Lemak
Otot
Glij- -.- Asam ]ﬁ )
seral  aming  s—=gi—or =] Glukosa w
|
\
. [
KATABOLIK
Limpoid
R
N0
[+ 1Y @ Jaringan ikat
— \ N e /
LeL
P

Sel Adiposa

Aktifitas glukokortikoid terhadap karbohidrat,
lemak dan asam amino ( Baxter,1972).
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Akibat sekresi insulin yang meningkat untuk menekan hi-
perglikemia, secara tidak langsung juga akan menyangkut
banyak jaringan tubuh. Akibat terangsangnya insulin ini agak
nya terjadi perubahan metabolisme di dalam tubuh ( Baxter,
1972). Terhadap metabolisme karbohidrat insulin bekerja ter-
utama pada hati, jaringan adiposa dan otot rangka ( Grodsky,
1983 ; Nelson, 1984 ). Di dalam hati insulin bekerja me-
rangsang glikolisis dengan jalan meningkatkan sintesis enzim
glukokinase (Shahib,1984). Banyaknya glukosa yang mengalami
fosforilase akibat peningkatan glukokinase tersebut, akan
menimbulkan pengendapan sejumlah besar glikogen didalam hati.
Terhadap jaringaﬁ adiposa,insulin meningkatkan cadangan lemak
dengan cara meningkatkan transpor glukosa ke dalam sel lemak
(Krahl, 1961 j;Suharto dan Gan,1980 ). Kemudian mengalami pro-
ses glikolisis sehingga dihasilkan °(— gliserofosfat dalam
jumlah banyak (Guyton,1981).Selanjutnya insulin mengaktifkan
piruvat dehidrogenase (Goodman,1980). Banyaknya piruvat yang
diubah menjadi asetil ko—-A akan meningkatkan pula sintesis
asam lemak. Asam lemak yang terbentuk berikatan denganO{-gli
serofosfat membentuk trigliserida untuk diendapkan pada
jaringan adiposa. Terhadap otot rangka insulin meningkatkan
glikogen otot dengan jalan mengadakan peningkatan transpor
glukosa ke dalam sel, pengaktifan enzim glikogen sintetase,
inaktivasi enzim fosfofruktokinase dan fosforilase (Guyton,
1981
Terhadap metabolisme protein insulin bekerja dengan mening-

katkan sintesis protein. Menurut Guyton (1981) dan Goodman
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(1980) insulin bekerja dengan meningkatkan transpor aktif
asam amino ke dalam sel, meningkatkan pemecahan DNA dalam
inti untuk membentuk RNA baru serta mempercepat translasi
RNA pada tingkat ribosomal. Disamping itu insulin juga men-
cegah pemecahan protein dengan jalan mencegah terjadinya
glukoneogenesis (Guyton,1981). Keadaan ini berlawanan dengan
kerja glukokortikoid.

Glukokortikoid dan ;nsulin sama—-sama bekerja dalam pem-
bentukan glikogen.Menurut Baxter (1972) penyimpanan glikogen
meningkat karena hiperglikemia akibat pengaruh glukokorti-
koid yang menghambat fosforilase a dan mengakti*kan sinteta-
se a. Terhadap hiperglikemia, meningkatkan insulin untuk me-—

rangsang sintesis glikogen (Gambar 4.).

|
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Di dalam hati,kedua hormon ini meningkatkan timbunan gli
kogen hati. Glukokortikoid dengan jalan meningkatkan aktivi-
tas enzim aminotransferase, piruvatkarboksilase dan glikogen
sintetase (Guyton, 1981 ; Shahib,1984). Bila jumlah glikogen
cadangan telah mencapai 5 sampai 6 %Z massa hati, glikogen
tersebut akan menghambat enzim glikogen sintetase sehinggai
tidak ada lagi glikogen yang diendapkan.Lebih lanjut dikata-
kan bahwa kelebihan glukosa tersebut seluruhnya diubah men-
jadi lemak (Ggyton,l?Bl 5 Anggorodi, 1984 ).
Perubahan menjadi lemak ini melalui mekanisme pembentukan

asetil ko-A, ion sitrat dan 0(-gliserofosfat (Guyton,1981).
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BAB III

MATERI DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kandang milik Fakultas Ke- -

dokteran Hewan selama 8 minggu mulai dari tanggal 31 Oktober

1988 dan berakhir tanggal 4 Januari 1989.

Bahan Penelitian

Sebagai bahan penelitian digunakan ayam petelur jantan
_Strain Super Harco sebanyak 64 ekor umur sehari dari 100
ekor yang dipelihara hasil pembibitan PT.Charoen Pokphand.

Pakan yang digunakan adalah pakan jadi dengan kode pe-
masaran CP3511 ( mengandung protein kasar : 22 — 24 % ) untuk
ransum ayam-periode awal dan CPS3512 untuk ransum ayam periode
akhir. Kedua makanan ini berbentuk butiran dan berasal dari
pabrik makanan termnak PT.Charoen Pokphand. Susunan dan kadar
gizi makanan CP512 tercantum dalam Tabel 1, sedangkan untuk
minum ayam digunakan air PDAM. Untuk bahan perlakuan diguna-
kan preparat prednison dalam bentuk tablet 5 miligram,buatan
PT. Soho Indonesia Farmasi.

Tabel 1. Komposisi Analisis Makanan Ternak CP512

No Susunan komposisi kimia

Protein kasar : 19 - 21 %

2. Lemak s D=8 %

3. Serat 8§ S — 9 %

4, Abu g o T

5. Metabolisme Energi : 2900 - 3200 Kcal/kg
16
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Sebagai sanitasi kandang sebelum digunakan disemprot
dengan Biocid dan untuk mencegah penyakit tetelo diberikan
vaksin NCD pestos strain Lasota sedang untuk mencegah cocci-

diosis dan stress digunakan coccidiostat dan antistress.

Alat Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan dua macam kandang yaitu
bentuk ko£ak dengan ukuran 100 x 200 x 100cm untuk anak ayam
sebelum perlakuan dan kandang baterai sebanyak 32 buah dengan
ukuran 40 x 22 x 35 cm untuk kandang perlakuan.

Tempat makanan dan minuman terbuat dari plastik dan se-
bagai peﬁerangan dan pemanasan digunakan ' lampu pijar 100
watt.

Mortir digunakan untuk menggerus tablet prednison, se-
dangkan untuk mencampur digunakan kantong plastik dengan
ukuran 5 kg; 10 kg dan 20 kg. Untuk menimbang karkas dan le-
mak abdominal digunakan alat penimbang merek Ohaus, USA bér—

kapasitas 2610 gram dengan tingkat ketelitihan 0,1 gram.

Metoda Penelitian

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan B8 ulangan. Untuk mengetahui adanya
perbedaan pengaruh perlakuan dilakukan uji F,dan dilanjutkan
dengan uji jarak Duncan. Perlakuan terdiri atas prednison
dalam pakan dengan dosis O ppm, 40 ppm, B0 ppm dan 120 ppm
(Gross dan Siegel,1981). Setiap ulangan terdiri atas 2 ekor
ayam sedangkan 1 ppm adalah 1 miligram prednison dalam 1

kilogram pakan.
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Pelaksanaan Penelitian

Kandang disucihamakan 2 hari sebelumnya dan lampu pijar
dinyalakan 1 hari sebelum anak ayam datang demikian juga air
minum disediakan lebih dulu dari pada pakan sebelum anak
ayam dikandangkan.

Sebelum perlakuan anak ayam diadaptasikan dengan ling-
kungan setempat selama 4 minggu dan diletakkan pada kandang
kotak.

Sesudah mencapai umur 4 minggu untuk menentukan ke—
lompok tiap-tiap ayam diberi nomor 1 sampai 100 kemudian di-
buat nomer yang sama dan dimasukkan dalam tabung yang diberi
lubang. Selanjutnya nomer dikeluarkan sebanyak 64 dan yang
keluar dicocokkan dengan nomer ayam.Ayam yang didapatkan ke-
mudian dimasukkan kandang yang telah ditentukan sebelumnya.
Sedangkan pemberian pakan dan minum dilakukan secara ad
libitum.

Untuk mencampur dengan prednison pakan yang berbentuk
butiran digiling lebih dulu. Pencampurannya dilakukan dengan
cara setahap demi setahap. Prednison digerus dalam mortir
sampai halus dan ditambah pakan sedikit lalu dicampur, sete-—
lah rata dimasukkan dalam kantong plastik dan ditambah pakan
lagi kemudian kantong plastik dibolak-balik sehingga pakan
dalam kantong plastik tercampur rata. Demikian seterusnya
dilakukan hal yang sama dari kantong plastik yang ber-—
kapasitas kecil dipindahkan ke kantong plastik berkapasitas

lebih besar sampai didapat dosis yang diinginkan.
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Pada akhir penelitian ayam dipotong dan dilakukan pe-
nimbangan berat karkasnya,yaitu bagian tubuh ayam setelah di
potong dan dikeluarkan organ-organ dalamnya termasuk ginjal
serta kaki mulai dari tarsus ke bawah dipisahkan, sedangkan
dalam hal ini kepala tidak berpengaruh ( Anonimus, 1980).
Sedangkan berat lemak abdominalnya,yaitu lemak yang terdapat
di sekeliling ampela, usus, otot daerah perut sampai ischium,
bursa fabrisius dan kloaka (Becker dkk.,1981 dan Deaton dkk,.

1981).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian selama B minggu dengan pemberian pred-
nison dalam pakan yang dibagi dalam 4 perlakuan yaitu :0 ppm
sebagai kontrol, 40 ppm atau 40 miligram prednison dalam
1 kilogram pakan, 80 ppm atau 80 miligram prednison dalam
1 kilogram pakan dan 120 ppm atau 120 miligram prednison
dalam 1 kilogram pakan, diuraikan sebagai berikut :

Hasil yang didapat setelah dianalisis dengan uji F terhadap
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata (P > 0,05) Lampiran
2 dan 3). Kemudi;n dilanjutkan dengan uji jarak Duncan yang

hasilnya disajikan dalam Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Hasil penelitian penambahan prednisonr dalam
pakan selama 4 Minggu ( gram ) .

prednison (ppm )
Uraian

0 40 80 120

berat b ab a ab
karkas 682, B8 765,95 795,99 744,88

berat b ab a ab
lemak 10,9 19,2 16,4 14,2
abdominal

Keterangan :
SuperSkrip yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P < 0,095).
Dari rata-rata berat karkas vyang didapat pada perlakuan

80 ppm dicapai 795,99 gram dengan variasi antara 693,3 gram

sampali 910 gram yang merupakan rata-rata berat karkas ter-—

20
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tinggi dari keseluruhan perlakuan, kemudian berturut-turut
perlakuan 40 ppm dicapai 765,95 gram dengan variasi antara
690,7 gram sampai B875,2 gram, perlakuan 120 ppm dicapail
744,88 gram dengan variasi antara 610,3 gram sampai 8%90,4
gram dan perlakuan O ppm sebagai kontrol dicapai 682,88 gram
dengan variasi antara 560,7 gram sampai 800,3 gram yang me-—
rupakan perlakuan dengan rata-rata berat karkas terendah
( Lampiran 2 ).

Persentase kenaikan berat karkas yang dibandingkan
dengan O ppm terhadap masing-masing perlakuan 40 ppm, 80 ppm
dan 120 ppm diperoleh hasil berturut-turut 12,16 %, 16,56 %
dan 2,08 % (Lampiran 2).

Dari rata-rata berat lemak abdominal yang didapat pada
perlakuan 80 ppm dicapai 16,4 gram dengan variasi antara 9,95
gram sampai 34,9 gram yané merupakan rata—réta berat lemak
abdominal tertinggi dari keseluruhan perlakuan,kemudian ber-
turut—turut perlakuan 40 ppm dicapai 15,4 gram dengan variasi
antara 10,5 gram sampai 18 gram, perlakuan 120 ppm dicapai
14,2 gram dengan variasi antara 11 gram sampai 20,4 gram dan
perlakuan O ppm sebagai kontrol dicapai 10,3 gram dengan
variasi antara 3,5 gram sampai 18,6 gram yang merupakan per-—
lakuan dengan hasil rata-rata berat lemak abdominal terendah
( Lampiran 3 ).

Persentase kenaikan berat lemak abdominal yang dibanding-
kan dengan O ppm terhadap masing-masing perlakuan 40 ppm,
80 ppm dan 120 ppm berturut-turut 44,76 4 , 56,19 % dan
35,24 %~ (Lampiran 3).
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Hasil uji regresi linier dari berat karkas dan berat
lemak abdominal menunjukkan makin berat karkasnya akan di-
ikuti juga makin berat lemak abdominalnya dan sebaliknya
(Lampiran 4 ). Sedangkan keeratan antara keduanya sangat
erat ( r = 0,995 ) dengan persamaan géris regresi Y =
-25,3%5 + 0,053 X. Dan gambar bentuk hubungan antara berat

karkas dan berat lemak abdominal dapat dilihat pada Gambar 5.
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Grafik regresi linier dari hubungan berat
karkas dengan berat lemak abdominal dan
diagram pencarnya ( r = 0,995 ).
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BAB V

PEMBAHASAN

Dari penambahan prednison yang dilakukan selama 4 minggu
yang dibagi dalam 4 macam perlakuan O ppm, 40 ppm, B0 ppm
dan 120 ppm dicapai hasil yang semakin meningkat mulai per-
lakuan O ppm sampail 80 ppm, peningkatan ini disebabkan oleh
terbentuknya glukosa darah yang meningkat akibat pemberian
prednison. Yang sesuai dengan pendapat Turner dan Bagnara
(1988) bahwa diabetes sementara dapat dihasilkan dengan pem-—
berian hormon—hormon kortek adrenal seperti kortisol dan
kortison, sehingga keadaan ini dapat menyebabkan terangsang-—
nya insulin untuk menekannya agar terjadi keseimbangan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Coles (1974), glukosa dalam dargh
inilah yang'akan merangsang sel-sel—-beta dari pankreas untuk
menghasilkan insulin,dan hormon insulin ini diperlukan untuk
metabolisme glukosa yang tertimbun dalam darah sedangkan
Anggorodi (1984) mengatakan bahwa dalam tubuh hewan yang
normal, hormon itu bekerja secara otomatis dan menjaga agar
fungsi alat—alat tubuh dan jaringan—jaringan tubuh dalam ke-
adaan yang seimbang.

Dengan keluarnya insulin ini secara tidak langsung akan
terjadi perubahan metabolisme dalam tubuh,terutama dalam me-
ranQSAng anabolisme yang meliputi karbohidrat, lemak dan pro
tein. Didalam otot yang merupakan bagian terbanyak dari
karkas, insulin bekerja dengan meningkatkan masuknya glukosa

ke dalam otot. Dengan masuknya glukosa ini maka akan memberi

24
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peluang untuk meningkatnya metabolisme glukosa untuk diubah
menjadi timbunan glikogen, di samping itu juga insulin juga
meningkatkan masuknya asam amino ke dalam otot dan secara
terus—-menerus akan merangsang sintesis protein. Menurut Guy-
ton (1981) insulin meningkatkan pemecahan DNA dalam inti sel
untuk membentuk RNA baru sedang Goodman (1980) insulin mem-—
percepat pembacaan kode pada tingkat ribosomal sehingga hal
ini akan mempercepat pertumbubhan otot yang dapat dilihat
dengan makin beratnya hasil dari penimbangan karkas. Pada
jaringan adiposa insulin akan menghambat perlepasan asam
lemak dengan jalan menurunkan lipolisis, oleh karena insulin
menurunkan kadar c AMP dalam jaringan dan juga meningkatkan
sintesis asam lemak dan triglycerida (Shahib,1984). Hal ini
sesuai dengan hasil penimbangan berat lemak abdominal yang
tampak semakin meningkat sampai pada perlakuan Bd pPpm.
Pemilihan lemak abdominal sebagai parameter dimaksudkan se-
bagai contoh secara keseluruhan dari seluruh hasil metabol-
isme lemak di dalam tubuh karena lemak abdominal merupakan
peramal yang baik untuk menentukan 1lemak karkas sehingga
pertumbuhan lemak digunakan untuk menentukan perubahan pe-
nyimpanan lemak total ( Tzeng dan Becker, 1980 ).

Hasil vyang terbaik dari keempat perlakuan yang dicapai
pada perlakuan 80 ppm baik terhadap berat karkas maupun
terhadap berat lemak abdominalnya, diduga karena pada per-—
lakuan 80 ppm keluarnya insulin sanggup menghalangi proses

glukoneogenesis akibat prednison dari hasil katabolisme
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protein dan lemak yang berasal dari jaringan perifer diubah
menjadi glukosa. Disamping menghalangi proses dlukoneoge—
nesis insulin juga diduga akan meningkatkan enzim glikogen
sintetase di dalam hati sehingga glikogen akan tertimbun di
dalam hati, sedangkan kesanggupan hati dalam menimbun gliko-
.gen terbatas sehingga kelebihan glikogen akan diubah menjadi
senyawa lemak (Anggorodi,1984).

Pada perlakuan 120 ppm dari penelitian ini ternyata di-
capai hasil yang menurun dan setelah dilakukan uji jarak
Duncén didapatkan notasi yang sama dengan perlakuan 40 ppm
baik terhadap berat karkas maupun pada berat lemak abdominal
nya (Tabel 2 ). Sehingga perlakuan ini secara ekonomis
merupakan perlakuan yang merugikan karena hasil yang dicapai
tidak dapat diharapkan lebih tinggi dari perlakuan 80 PPpm.
Kemungkinan keadaan ini disebabkan oleh 2 hal yaitu karena
insulin sudah tidak sanggup lagi untuk menghalangi proses
glukoneogenesis dari prednison dengan dosis 120 ppm atau
karena kelenjar pankreas terutama sel-sel-betanya sudah
tidak sanggup lagi mensekresikan insulinnya karena kelelahan
dan kemudian berhenti mengsekresi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Turner dan Bagnara (1988) bahwa kerusakan sementara
atau permanen terhadap sel-beta yang diakibatkan oleh status
diabetik, dapat dihasilkan oleh pemberian berulang-ulang
dosis besar hormon-hormon pituitari anterior, adrenokortikal
atau tiroid. Keadaan ini menyebabkan tingginya kadar glukosa
darah di samping itu juga katabolisme protein dan lemak

Juga meningkat yang ditandai dengan turunnya berat karkas
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dan berat lemak abdominalnya,tetapi bila dilihat dari notasi
perlakuan 120 ppm dan 40 ppm yang sama kemungkinan turunnya
berat karkas dan berat lemak abdominalnya hanya disebabkan
karena insulin sudah tidak sanggup lagi untuk mengimbangi
tingginya kadar glukosa darah. Sedangkan dalam penelitian
ini penulis tidak mengukur kadar glukosa darah dan kadar

insulinnya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan:

Dari hasil penelitian tentang pengaruh pemberian pred-
nison dalam pakan pada ayam petelur jantan dengan perlakuan
O ppm, 40 ppm, BO ppm dan 120 ppm yang dilakukan selama 8
minggu, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perlakuan 80 ppm mempunyai pengaruh vyang paling
besarrsetelah dilakukan wuji jarak Duncan di antara
semqa.perlakuan baik terhadap berat karkas maupun
berat lemak abdominal.

2. Peningkatan berat karkas juga diikuti peningkatan
be?ét lemak abdominal dan sebaliknya atau hubungan
antara berat karkas dan berat 1lemak abdominal ber-

sifat linier.

SARAN

1. Perlu dilakukan pemeriksaan kadar glukosa darah dan
kadar insulin untuk mengetahui seberapa besar penga-
ruh efek glukokortikoid dari prednison untuk mem-—
berikan hasil yang paling baik.

2. Perlu dilakukan perhitungan secara ekonomis dengan
ditambahkannya prednison di dalam pakan terhadap

hasil penjualan ayam.

28
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BAB VII

RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian selama B8 minggu untuk me-—
ngetahui pengaruh pemberian prednison dalam pakan terhadap
peningkatan berat karkas dan berat lemak abdominal ayam pe-
telur jantan.

Prednison vyang merupakan steroid sintetik dari kortison
mempunyai potensi sebagai glukokortikoid disamping sebagai
anti inflamasi. Terhadap metabolisme tubuh, glukokortikoid
merangsang terjadinya peningkatan glukosa darah sehingga
akan merangsang keluarnya insulin. Dengan keluarnya insulin
akan terjadi perubahan metabolisme tubuh terutama anabolisme
karbohidrat, protein dan lemak pada jaringan otot, hati dan
adiposa. Secara keseluruhan hasil dari anabolisme ini akan
terlihat dari hasil penimbangan berat karkas dan berat
lemak abdominal.

Rancangan percobaan yang dipergunakan adalah réncangan
acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 8 ulangan.Perlakuan ter-
diri atas prednison dalam pakan dengan dosis O ppm, 40 ppm,
80 ppm dan 120 ppm dan tiap unit eksperimen terdiri atas dua
ekor. Sebelum perlakuan diberikan anak—-anak ayam diadaptasi
kan dengan lingkungan setempat selama 4 minggu. Perlakuan di
berikan setelah anak ayam berumur 4 minggu. Pakan yang digu-
nakan berasal dari pabrik makanan ternak dengan kode pemasar
an CP3511 dan CP512 yang berbentuk butiran. Pakan dengan kode
pemasaran CP511 diberikan sebelum perlakuan dan pakan dengan
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kode pemasaran CP512 diberikan untuk perlakuan, dimana kedua
pakan tersebut sebelum diberikan digiling menjadi bentuk
tepung lebih dulu. Sedangkan pemberian pakan dan air minum
selama penelitian dilakukan secara ad libitum. |

Hasil pengujian statistik dengan uji F tidak menunjukkan
adanya perbedaan diantara perlakuan (P > 0,05) , tetapi se-
telah dilakukan uji jarak Duncan pada perlakuan 80 ppm di-
peroleh berat yang lebih tinggi baik terhadap berat karkas
maupun berat lemak abdominalnya yaitu 795,99 gram dan 16,38
gram kemudian berturut—-turut pada perlakuan 40 pﬁm yaitu
765,95 gram dan 15,20 gram atau 120 ppm yaitu 744,88 *
102,9265 gram dan 14,20 gram dan paling rendah didapat pada
perlakuan 0'ppm yaitu 682,89 gram dan 10,5 gram (P < 0,05).
Berat karkas dan berat lemak abdominal mempunyai hubungan
yang linier artinya makin berat karkasnya akan diikuti
berat lemaknya atau sebaliknya (Y = -25,35 + 0,053 X
dan r = 0,995 ).

Dari hasil yang didapat ternyata pada perlakuan 80 ppm
memberikan hasil yang paling besar diantara keempat perlaku-
an baik terhadap berat karkas maupun pada berat lemak
abdominal kemudian berturut-turut perlakuan 40 ppm , 120 ppm

dan O ppm terendah .
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Lampiran 1. Glukoneogenesis dalam hati
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Sumber : Harper (1980)
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25

Lampiran

Perhitungan Statistik berat karkas ayam pada keempat perlakuan

Data berat karkas ayam pada berbagai perlakuan (gram)

Dosis Penambahan Prednison

Rata-2
S

(]
[}
(]
[}
L]
L)
L]
)

0O ppmiRata-2,40 ppm:Rata—-2.:80 ppmiRata-2120 ppm
780, 4, H ' 180S5,5 | :

--—---1810,5

2

715,2

682,3

]
L
[}
L}
L
L]
1
L
L]

820,2
746,6
754,2
765,2

]
L]
L]
]
L
L
]
L
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Lampiran 2 (lanjutan)

Cara perhitungan dan Daftar Sidik Ragam Rancangan Acak

Lengkap (Steel and Torrie, 1980)
e i e R
6 L RUNE SN T i i 5 5 e ey e i e o A
E F T S T T SO L it A . 3.
; 1 E 800,3 ; 740,0 E 810,95 E 885,4 ;
; 2 ; 750,4 E 89057 ; 760,3 E 770,95 ;
E 3 E 760,5 E 775,56 ; 870,7 ; 700,8 E
; 4 E 770,4 ; 790,0 E ?10,0 E 890,4 E
E 2 E 620,5 ; 780,7 ; 840,4 ; 765,4 E
; 6 ; 590,0 ; 875,2 ; 760,95 ; 655,6 ;
; 7 ; 560,7 é 775,0 E 695,3 ; 610,3 ;
E 8 ; 610,3 E 700,4 ; 720.,2 E 680,6 E
; Jumlah ; 5463,1 ; 612736 ; 6367,9 ; 09959 523?17 &6
i Rata-2 | 682,89 ! 765,95 | 795,99 | 744,88 |
; SD E 96,1731; 57,9893 ; 74,8127 ; 102,9265 ;
FK : 17876612,18

SKTE 256604,4

JKP 54984 ,67

JKS

201619,73
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Lampiran 2 (lanjutan)
Tabel Sidik Ragam
SK byt JK kt Ehit F tabel :
: : P 0,08 g, 0
Perlakuan |, 3 | 54984,67 18328,2 2yD3" " V2 5TD v 4,957,
Sisa ¢ 28§ 201619,73 7200,7 H H :
Total v 31 | 256604,4 : H ]

Kesimpulan :
Tidak ada perbedaan antara perlakuan terhadap berat

karkas ayam.

karena uji F tidak nyata maka perlu dilakukan uji
jarak Duncan.

i : X : i : H

B0 ppm 2999 11T 10 ol,14 30,04 i 4 ) 3,14:94,2!

40 ppm | 765,95 83,06 21507 : : ! .

120 ppm | 744,88 161,99 : H H :

O ppm | 682,89 | : H : ‘
80 ppm 40 ppm 120 ppm O ppm
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Lampiran 2 (lanjutan)

Persentase penambahan berat karkas

Penambahan + Berat Karkas ' kenaikan berat '

prednison : - karkas () '

"""" oifatn | aazEh s - [ - lesmed - ik
40 ppm E 765,95 == E 12,186 % E

80 ppm ; 795,99 = ; 16,56 % E

120 ppm E 744,89 =© E ?,08 % ;
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statistik berat lemak abdominal ayam

keempat perlakuan.

Perhitungan

Data berat lemak abdominal ayam pada berbagai perlakuan (gram)

Lampiran 3.

TR TRIIWMD S8 ek ew Se A8 Gh Sa W S SE B B0 G5 GG BE S BE eh eh an e e e e S e e e B e e

I N | I | I | |
R e | N | | | n I < | n |
| m | = | I | - | = | - |
I+ | M | n - I N | - | (o] I - | o~
I o | - | - I - i iy | - I N I - | -
“ x| I | | I I | |
1 & | | I I | | I | I | | | | |
I | I I I | | I | | | | | | |
- - - - - - - - - - - - - - - -
1O I NIMIVIOCOINIMIOI S| N1 - 1 CININI|IOCFD
N A T Al A Sl A A Al A A =N - - I = I N | -
“ - | | | | I I I I I | | | | | | |
I N I 2 | | | | | |
iI-1 1 I n | n I 0 | o~ | 0 | o~ |
I m | I - I - | - | - | = | - I
|+ | n | ™ I o~ | N | n | M I < I ™~
cl ml - | - | | - I - 1 - I 8] | -
ol i 1 | | | | | |
Nl | =20 2e ce ce sv rr s st ne o an 28 oo =e ue == 25 55 o= S ee me ae e me e e " ee *e em == e ==
o | & I | I | | | | | | | | | | | |
Clalol ol VIlgdINIMINIOIS I o | DI | O I NI <1 O
. L= T R S T S [~ S S [ Sy [T M) [ S =] &] m] &a] =] =
w | INIMIOCOIgIDBIOCIMINITSINISTSINIMI 91N | D
L1 Ol = | Al A | — 1 I Al Al Al Al Al A S I M I M -] -
o “ m 1 | | | | | | | | 1 | I | | | |
ClI NI | | | | | | |
| O [ | n | n | | - | | n |
< =l | | - | " I | - | | - |
m | + | 0 I o I n | < | 0 | m | 0 I n
co I | - | — | - 1 - 1 - 1 - I - | —
E el I I | I 1 | I
M | =% ¢ cc cc cn c0 0o 20 cc an on 20 oo o= cc == c= o= oe e me me e Se me mE aw " e e mw = mm m=
Col nEA | | | 1 | I | | | | | | | | |
gl d L Sl iR LR Ee el n i blied 8 i rald ok don
I I IO I NICCIOIMIOIAICIMIOINI L1091 01 ™m
ni ol Al -1~ Il ™l Al Al A A A Ao | ol A |
ﬂ “ gl | | 1 | I | I I | | | I | | |
01 NI | n 1 n | n | n | n | | 0
(= [ VO [ I - | - | - | - | - | | -
1 m | (o] I n I ¢} | ™ | ~ | ~ | o~ | m
I+ | — | | | — | - | | | -
I m | | I | | | | |
“ s il | I | | | | |
lIEIWMWINVMICIOIOCIOIOCIOCINI®DI < W] - 2 T T TR U T T T R ¢
| NS = T | - | = | = | - | = | - | = | = | = | - | = | = | - | = | = | -
A I NI NITDDIO9QITIMIAITIIO O o 1 I S R T L« B O
| | I - | I | | [ I R T I I I | | | | A | - | N
e T | | I | | | | | I I I I | | |
| | | | | | | | I | | | | | I |
C LA TN A LN A N o= N oA PN o~ DN - Nl —- 1N
o | | | | | I | I I I | | | | I |
o | =0 2nce | oo ance o oo o5 on oe ce anan s on BE 5w o5 e e . me me mm ce e em e = =
= | | | | | | I
) | I | — I | | | - | -
— | | - | - | > | > | - | - | =
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Lampiran 3. (lanjutan)
Cara perhitungan dan Daftar Sidik Ragam rancangan Acak
Lengkap ( Steel and Torrie, 1980 )
AR DRtE PRI, V- b e e
: Ulangan : O ppm 40 ppm B0 ppm 129 pen!
W R T R S SRR S 15,2 ]
; 2 E = i) 10,5 1245 15 E
} 3 5 349 19,5 e 11 E
; 4 ; 12,5 14 12,6 12 ;
; ] ; 17,9 1651 15,9 11,5 E
? 6 g 7,5 18 13,6 20,4 E
E 7 } i 16,95 34,9 11,95 ;
E 8 ; 18,6 1.9 . 17 19 ;
E Jumlah ; 84,1 121,6 131 113,6 5450,3;
;Rata—rata ; 1Q,91 15,420 16,38 14,20 ;
; SD ; 9, 3999 2,2245 7,8369 3,6406;
FK : 6336,57
JKT ¢ 915,54
JKP : 154,1
JKS : 761,44
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{Lampiran 3. (lanjutan)
Tabel Sidik Ragam
SK s . -db i JK KT Fhit . F tabel ‘
' ' 0503 | & 0,01 .
Perlakuan | 3 ¢ 154,1 ol SV 1,89 I s b TR Uo7 S
sisa ¢ 28 . 761,44 27519 ' H H
total ¢ 31 - H : '
Kesimpulan :
Tidak ada perbedaan diantara perlakuan terhadap
berat lemak abdominal.
Karena wuji F tidak nyata maka perlu dilakukan
uji Jjarak Duncan.
/ KTS /27,19
5e = \ [/ ———m———— =\ fem—————— = 1,8
\/ ulangan N/ 8
SR = Se x SSR
’erlakuan (rata-rata | x-Oppm x-120ppm x-40ppm ! P ! SSR ! LSRR}
80 ppm + 16,38 ¢ =D BT 2,18 1,18 34 35198565
40 ppm 11195,20 4,7 1 ¢ 3 1 3,0415,47;
20 ppm e 14020 ¢ Dl AW S L ST
O ppm s e el | ‘
0 ppm 40 ppm 120 ppm O ppm
a
b
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Lampiran 3. (lanjutan)

Persentase penambahan berat lemak Abdominal.

. Penambahan ‘ Berat lemak i Kenaikan Berat |
: Prednison : Adominal ! lemak Abdominal :
H : : (%D '
: O ppm - 10,51 = . 0,00 % .
: 40 ppm H 1920 =8 : 44,62 % .
‘ B0 ppm H 16,38 = : 95,85 % .
: 120 ppm b 14,20 ak : 5,751 L e :
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Untuk

42

Cara perhitungan Metode Korelasi - Regresi

( Schefler,

1987 )

mengetahui hubungan antara berat karkas dengan

berat

lemak abdominal dan sejauh mana keeratan hubungannya dilaku-

kan perhitungan sebagai berikut :

Berat karkas

Berat lemak abdominal

X 3 E (Y)
682,89 5 ‘10,51
765,95 : 15,20
795,99 5 16,38
744,88 : 14,20
£ X : 2989,71 £ X : 2241464,449
ZzY : 56,29 xE v= : 811,445
Xp (x) : 747,4275 (EX)2 : 8938365,884
Yp (y) 1 14,0725 (EY)= 3168,564
= XY : 42435,226 n .4

Persamaan garis regresinya

Yp

= a + b Xp

n .EZ XY - (XX

4 . 42435,226 -
4 ., 2241464,449

= 0,052747458

Skripsi

J(EY)

( 298%,71 ) 56,27

- B938B365,884
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Lampiran 4. (lanjutan)

a = Yg — hXp

14,0725 - 0,052747458 . 747,4275

-25,3524008

Jadi persamaan garis regresinya :
Yo = w2085 4 0,083 %

Koefisien korelasi :

n . EZXY - (EX)(ZEY)

l"xY T e e e e e e e e
/LN (EEX)Z - (EX)Z2 1 [ n.(BY)= - (EY)= )
\N/
4 . 42435,226 - ( 2989,71 ) ( 96,29 )
/[4;8938365,884-8938365,984][4.3165,564—3168,564]
\N/
= 0,995305188
!
<
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